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KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum Wy Wh,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat ALLAH SWT, karena dengan seizin-NYA
kita dapat melaksanakan Forum FIP-JIP se-Indonesia yang dirangkaikan dengan
Seminar Intemasional berlangsung dari tanggal 29 s.d 31 Oktober 2013 di Medan
vang pada tahun ini dipercayakan kepada FIP Universitas Negeri Medan sebagai tuan
rumah.

Forum FIP-JIP pada tahun ini merupakan pertemuan yang istimewa mengingat
bahwa pada tahun ini pula Kurikulum 2013 mulai diberlakukan. Ide-ide dan
sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan pendidikan terutama pendidikan
karakter bagi generasi muda dalam rangka menyongsong generasi emas 2045. Forum
Fakultas llmu Pendidikan - Jurusan Ilmu Pendidikan ini sangat berarti bagi kemajuan
pendidikan yang akan memberi corak dan warna pendidikan masa yang akan datang.

Buku Preceeding ini terdiri dari 3(tiga) Buku. Buku I, memuat Makalah Utama
terdiri dari Makalah dari Luar Negeri, Makalah Wajib, dan Makalah Terseleksi dari
masing-masing Jurusan, Buku 2 dan Buku 3 adalah Makalah Sumbangan dari masing-
masing Jurusan. Semoga Proceeding Seminar Internasional Forum FIP-JIP Se-
Indonesia ini dapat mencapai tujuannya dengan memberi peluang jalan penyelesaian
permasalahan pendidikan kita.

Namun demikian Panitia menyadari Proceeding ini jauh dari sempurnna, untuk
itu dimohon saran perbaikan dari pembaca, kelak dikemudian hari kita raih kesuksesan

vang lebih bermakna.
Wassalam.

Panitia.
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MENCIPTAKAN KEKUATAN KARAKTER SISWA PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Oleh:
Syafri Ahmad
Yullys Helsa

Pendidikan Guru Sckolah Dasar, FFakultas Ilmu Pendidikap
Universitas Negeri Padang

Abstract : Changes to the curriculum policy of the government in 2013 is one of the
main tools to achieve mutu.Mutu that could compete with the state maju. Pendidikgy, ,
planned effort in the process of quality improvement and learning for individuals
order to thrive and grow into an independent man, responsible, cregpiye
knowledgeable, healthy , and nice views of morality and physical aspects of the
character is very necessary rohaniPendidikan implanted as early as possible 1,
anticipate future problems in an increasingly complex as the child's lack of care and
concern for the environment, do not have the responsibility, low self-esteem. Leaming
mathematics can be built on democratic attitudes, confidence and a sense of tolerance
siswa. Tulisan a theoretical study to observe the implementation of the curriculum in
2013.

Keywords: Curriculum, Character and Learning Mathematics.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tahapan terpenting dalam mewujudkan masyarakat
[ndonesia yang madani. Dengan adanya pendidikan vang berorientasi kepada
penyeimbangan mutu Sumber Daya Manusia masyarakat Kita secara Intelektual,
Emosional, maupun Spiritual maka masyarakat kita akan berpikir lebih maju. kritis,
serta dapat mengeluarkan bangsa dari krisis karakter yang berkepanjangan ini. Akan
tetapi jika sistem pendidikan kita salah, maka masyarakat Indonesia yang beradab dan
memiliki peradaban tak akan pernah dapat tercapai. Hal ini disebabkan, karend
pendidikan yang benar akan mampu mengubah pola pikir masyarakat yang terlanjur
pragmatis, materialistis, dan Money-Oriented.

.Kel?ijakan pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan, Sertifikasi,
Akreditasi dan Perubahan Kurikulum adalah alat untuk mencapai mutu.Mutu yang

503
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<aing denpan negata maju Pendidikan merupak

pisd P! i ti dan pembelaj :
serbaikan muti danpembetagaran bagi individy

AN npaya yang terencana dalam

" L agar herkemhs
ose kembang dan timhuh

,. L3 ] . i -
[ manusia Vang mandiri, bettanggungjawaly, kreatif.

berilmu, 5
i ik il art aenek | ; . sehat. dan
lak mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. Manus;
. » ey . ; . dnl, ANusia vany
ok mulia. yang memiliki moralitas tinggi sangat dituntut untuk dihcntuk‘ t k
) atau

st Bangsa ||-1d01:t.:3h:\.|i(|ﬂ“( hanya sekedar memancarkan kemitau pentingnya
,Cndidil\“"- melainkan mg.um:.m.l bangsa Indonesia mampu erealisasikan kn;ﬁep
cndidikan dcngnn cara pcmbnmnn,l pelatihan dan pemberdayaan SDM - Indonesia
L card bc[.kclﬂlljlllf?n dan merata. Ini scjalan dengan Undang-undang No. 20 tahun
':003 ientang. Sisdiknas yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah...agar

n]\‘lu:“
pe akh

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa,
perakhlak mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara YAng demokratis serta bertanggung jawab™.Proses pembangunan karakter
hangsa perlu direvitalisasi agar sesuai dengan arah dan pesan undang-undang. Proses

mbentukan  Karakter bangsa diharapkan mengarah kepada penciptaan suatu
masvarakat Indonesia yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan
heragama scbagai titik sentral.

Melihat kondisi sekarang dan akan datang, ketersediaan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkarakter merupakan kebutuhan yang amat vital. Ini dilakukan untuk
mempersiapkan tantangan global dan daya saing bangsa.Memang tidak mudah untuk
menghasilkan SDM yang tertuang dalam UU tersebut.Persoalannya adalah hingga saat
.. SDM Indonesia masih belum mencerminkan cita-cita pendidikan yang
diharapkan.Misalnya untuk kasus-kasus aktual, masih banyak ditemukan siswa yang
menyontek di kala sedang menghadapi ujian, bersikap malas, tawuran antar sesama
siswa, melakukan pergaulan bebas, terlibat narkoba, dan lain-lain. Di sisi lain,
dittmukan guru, pendidik yang senantiasa memberikan contoh-contoh baik ke
siswanya, juga tidak kalah mentalnya. Misalnya guru tidak jarang melakukan
kecurangan-kecurangan dalam sertifikasi dan dalam ujian nasional (UN).Kondisi ini
lerus terang sangat memilukan dan mengkhawatirkan bagi bangsa Indonesia yang
telah merdeka sejak tahun 1945. Memang masalah ini tidak dapat digeneralisir, namun
setidaknya ini fakta yang tidak boleh diabaikan karena kita tidak mengingin‘kz?n an‘ak
bf'mgsa kita kelak menjadi manusia yang tidak bermoral sebagaimana safwt ini sering
kita melihay tayangan TV yang mempertontonkan berita-berita se;?em Pe"c“"‘;'“‘;
2:;221[;0kan, pemerkosaan, korupsi, dan pcnculi!\'ﬂn, yting dilakukan tidak hanya ole

orang dewasa, tapi juga oleh anak-anak usid belasan.
Beberapa permasalahan diatas juga ditemui pada Pe"‘}’el Sl sl
i Dasar (SD), kebanyakan peserta didik mempunyai perasaan “udak st »
%dap mata pelajaran ini kurikulum 2013 yang akan (hgu-nakﬂﬂ :
"Wonesia g pe slarmn Jn IS ioean matematika antara lai, adalah
'“enumba an era global pada kegiatan pembelajaran o atlh Derpiki P
uh kembanpkan kemampuan pemecahan masaiall, m

ajaran matematika di
Seko]
ter]
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bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kreativitas yang meIihatkan
imajinasi, intuisi dan pencmuan melalui pemikiran divergen, orisinal, membyg
prediksi. dan mencoba-coba (irial and error). dengan harapan dapat membeka;
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta kemampuan bekerjasama. Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta diidk
dapat memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk  menjalap;
kehidupan schari-harinya. Sementara materi pelajaran yang tersedia dalam bentuk

buku-buku teks. belum mendukung pencapaian tuntutan Kurikulum tersebut.
Mencermati hal ini, penulis mencoba memberikan beberapa gagasan ungyy

penguatan mutu karakter SDM dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasarsehingga mampu membentuk siswa yang kuat dan tangguh.Pembahasan ip;
merupakan kajian teoritis dan mengacu pada peran pendidikan, terutama pendidik
scbagai kunci keberhasilan implementasi pendidikan karakter di sekolah dap

lingkungan baik keluarga maupun masyarakat.

B. KAJIAN TEORI

1. Pendidikan Karakter
Berbicara pembentukan kepribadian tidak lepas dengan bagaimana kita

membentuk karakter SDM.Pembentukan karakter SDM menjadi vital dan tidak ada
pilihan lagi untuk mewujudkan Indonesia baru, yaitu Indonesia yang dapat
menghadapi tantangan regional dan global (Muchlas dalam Sairin, 2001).Tantangan
regional dan global yang dimaksud adalah bagaimana generasi muda kita tidak
sekedar memiliki kemampuan kognitif saja, tapi aspek afektif dan moralitas juga
tersentuh.Untuk itu, pendidikan karakter diperlukan untuk mencapai manusia yang
memiliki integritas nilai-nilai moral sehingga anak menjadi hormat sesama, jujur dan
peduli dengan lingkungan.Menurut (Prayitno, 2011) karakter dibentuk melalui
pengembangan unsur-unsur harkat dan martabat (HMM) yang secara keseluruhan
bersesuaian dengan nilai-nilai luhur Pancasila.

Lickona (1992) menjelaskan bebcrapa alasan perlunya Pendidikan karakter. di
antaranya: (1) Banyaknya generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran
pada nilai-nilai moral, (2) Memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda
merupakan salah satu fungsi peradaban yang paling utama, (3) Peran sekolah sebagai
pendidik karakter menjadi semakin penting ketika banyak anak-anak memperoleh
sedikit pengajaran moral dari orangtua, masyarakat, atau lembaga keagamaan, (4)
masih adanya nilai-nilai moral yang secara universal masih diterima seperti perhatian,
kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawab, (5) Demokrasi memiliki kebutuhan
khusus untuk pendidikan moral karena demokrasi merupakan peraturan dari, untuk
dan oleh masyarakat, (6) Tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai. Sekolah
mengajarkan pendidikan bebas nilai.Sekolah mengajarkan nilai-nilai setiap hari
melalui desain ataupun tanpa desain, (7) Komitmen pada pendidikan karakter penting
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manakala Kita mau dan teras menjndi e yang: baik, dan (8) Pendidikan karakter
vang cfcktit membuat scholah Tebih beradab, peduli pada masyarakat, dan mengacu
A Iw.l’mmnnsi akademik yvang meningkat.

Alasan-alasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat perlu
ditanamhan sedini mungkin untuk mengantisipasi persoalan di masa depan yang
cemahin kompleks seperti semakin tendalinya perhatian dan kepedulian anak terhadap
linghungan schitar, tidak memiliki tanggungjawah, rendahnya kepercayaan diri, dan
Jam-lain. Untuk mengetahui lebih jauh tentang apa yang dimaksud dengan pendidikan
harakler. Lickona dalam LIkind dan Sweet (2004) menggagas pandangan bahwa
pendidikan karakter adalah upaya terencana untuk membantu orang untuk memahami.
peduli. dan bertindak atas nilai-nilai ctika/ moral. Pendidikan karakter ini mengajarkan
kebiasaan berpikir dan berbuat yang membantu orang hidup dan bekerja bersama-
cama scbagai keluarga, teman, tetangga, masyarakat, dan bangsa.Sedangkan menurut
(Pravitno 2011) pendidikan Karakter harus berpijak pada nilai-nilai seperti olah pikir.
olah hati. olah raga dan olah rasa serta karsa.Ini berarti pendidikan karakter haruslah
dilakukan secara komprchensif dan integral, baik di sckolah, di rumah, maupun
lingkungan sckitamya.Ajaran agama, nilai-nilai budaya yang hidup dan berkembang
di masyarakat mecrupakan sumber nilai yang harus terus-menerus  kita
kembangkan.Tokoh-tokoh masyarakat baik agama, politik dan pemerintah haruslah
menjadi panutan bagi generasi muda.

Pandangan ini mengilustrasikan bahwa proses pendidikan yang ada di
pendidikan formal, non formal dan informal harus mengajarkan peserta didik atau
anak untuk saling peduli dan membantu dengan penuh keakraban tanpa diskriminasi
karena didasarkan dengan nilai-nilai moral dan persahabatan. Di sini nampak bahwa
peran pendidik dan tokoh panutan sangat membantu membentuk Karakter peserta didik
atau anak.

pﬂd

2.  Ilmplementasi Pendidikan Karakter

Prayitno (2011) yang harus ada dalam implementasi Karakter cerdas adalah
kelengkapan WPKNS (wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap) pada
diri pendidik tentang pembelajaran karakter cerdas. Tanpa WPKNS implementasi
pembelajaran karakter cerdas boleh dikatakan tidak akan bisa diselenggarakan. Modal
utama penyelenggaraan pembelajaran Karakter cerdas dikendaki (1) pendidik
profesional yang benar-benar menguasai (2) WPKNS Karakter cerdas.

Upaya untuk mengimplementasikan pendidikan karakter adalah melalui
Pendekatan Holistik, yaitu mengintegrasikan perkembangan karakter ke dalam setiap
aspek kehidupan sekolah.Berikut ini ciri-ciri pendekatan holistik (Elkind dan Sweet,
2004),

a. Segala sesuatu di sekolah diatur berdasarkan perkembangan hubungan antara

siswa, guru, dan masyarakat
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1 idik yang peduli di mana ada ik
b.  Sckolah merupakan masyarakat pescrta didik i/( g Ik i
Y. Sekola FUPH : fewn. prury, dan sCkold
A ihungkan siswa, UG . .
vang jelas yang menghubung cosinl setara dengan pembelajaran akademik
' ara siswa menjadi hal yang lebih Utamg

alap

¢.  Pembelajoran emosional dan
d. Kerjasama dan kolaborasi di ant

(T . saingan . ol .
dibandingkan persamg ccjujuran menja aer
N'I" ilai scperti keadilan, rasa hormat, dan Kkeju Jadi - bagiay

c. ilai-nilai sc .

smbelaiaran sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas , |
(. Etr\lf:]s::v'\ diberikan banyak kescmpatan ’u‘nluk‘ n;ZEP;quSCk;denmgrl!:{kl'
moralnya melalui kepiatan-kegiatan  seperti - pem jars erikan
Ilj)‘}lii:;;);‘ill:alziall pengelolaan kelas menjadi fokus dalam memecahkan masalap
dibandingkan hadiah dan hukuman i b
h. Model pembelajaran yang berpusat pada guru harus ditinggalkan dan beralih
ke kelas demokrasi di mana guru dan siswa berkumpul untuk membangup
kesatuan, norma, dan memecahkan masalah

1

Sementara itu peran lembaga pendidikan atau  sekolah  dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter mencakup (1) mengumpulkan gury,
orangtua dan siswa bersama-sama mengidentifikasi dan mendefinisikan unsur-unsur
karakter yang mereka ingin tekankan, (2) memberikan pelatihan bagi guru tentang
bagaimana mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kehidupan dan budaya
sekolah, (3) menjalin kerjasama dengan orangtua dan masyarakat agar siswa dapat
mendengar bahwa prilaku karakter itu penting untuk keberhasilan di sekolah dan di
kehidupannya, dan (4) memberikan kesempatan kepada kepala sekolah, guru, orangtua
dan masyarakat untuk menjadi model prilaku sosial dan moral (US Department of
Education).

Mengacu pada konsep pendekatan holistik dan dilanjutkan dengan upaya yang
dilakukan lembaga pendidikan, kita perlu meyakini bahwa proses pendidikan karakter
tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan (continually) sehingga nilai-nilai moral
yang telah tertanam dalam pribadi anak tidak hanya sampai pada tingkatan pendidikan
tertentu atau hanya muncu! dj lingkungan keluarga atay masyarakat saja. Selain itu

praktik-praktik mora) yang dibawa anak tidak terkesan bersifat formalitas. namun
benar-benar tertanam dalam jiwa anak.

3. Peran Pendidik dalam Membentuk Kay

_ akter Peserta Didik

Pendidik itu bisa guru, orang au si

‘ » Oranglua atau siapa saja. va ing i iliki
kepentingan untuk membentyk pribadi ik, Doy g 21

esert idil " T . g
adalah sebagaj masyarakat yang belajar clp rta didik. Peran pendidik pada intinya

an bermoral,
Menurut Prayitng (2011) pada s o

sebagai tenaga  fungsional aluan pendidikan, status pendidik adalah

Yang  menjadikan tugasnya berdasarkan fungsi
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arofcsionuIn)'ﬂ-P.U'.“iidik profesional hapys mem
Khusus kependidikannya, Trilog; profesi
Lomponet. _\’ﬂil‘“ ko“}l’f’“c" dasar Keilmuan, substansi profesi ¢
pidalam trilogt profest pendidik terdapat apa
pcndidik profesional. PP No.19 tahun 2005 Tt
menyebutkan  cmpat Komponen  standar
chrihadian. pedagogik profesion

ahami trilogi i
i profesi dalam p;
Profesi  pada mc;ipul'ldﬂ'%
I tiga

. an praktik profes;j
ang  dischut kompetens;
ang standar Nasjona| p
kompetensi pendidik  yaity:
al, sosial, sehingga pe
harus mampu mengimplementasikan WPKNS supay
SDM.

Lickona, Schaps, dan Lewis (2007) serq

pemikirﬁ“ tentang peran pendidik, di antaranya:

a. Pendidik perlu terlibat dalam proses pembelajaran, diskusi, dan mengambil
inisiatif sebagai upaya membangun pendidikan karakter ©

b. Pendidik bertanggungjawab untuk menjadi model yang memiliki nilai-nilai
moral dan memanfaatkan kesempatan untuk mempengaruhi siswa-siswanya.
Artinya pendidik di lingkungan sekolah hendaklah mampu menjadi “uswah
hasanah™ yang hidup bagi setiap peserta didik. Mereka juga harus terbuka dan
siap untuk mendiskusikan dengan peserta didik tentang berbagai nilai-nilai
yang baik tersebut.

Umumnyq

standar
endidikan

e kompetensi
ndidik yang berkarakter cerdas

a dapat membentuk karakter

a Azra (2006) menguraikan beberapa

c. Pendidik perlu memberikan pemahaman bahwa karakter siswa tumbuh
melalui kerjasama dan berpartisipasi dalam mengambil keputusan

d. Pendidik perlu melakukan refleksi atas masalah moral berupa pertanyaan-
pertanyaan rutin untuk memastikan bahwa siswa-siswanya mengalami
perkembangan karakter.

e. Pendidik perlu menjelaskan atau mengklarifikasikan kepada peserta didik
secara terus menerus tentang berbagai nilai yang baik dan yang buruk.

Hal-hal lain yang pendidik dapat lakukan dalam implementasi pendidikan
Karakter (Djalil dan Megawangi, 2006) adalah: (1) pendidik per‘lu' menerapkan |.netode
Pembelajaran yang melibatkan partisipatif aktif siswa, (2) P‘”“.dldlk per I‘“ |menc_|ptal'<an
lingkungan belajar yang kondusif, (3) pendidik perlu mcmberlkf\n Pe“d‘d'l\"“.1 ““m]"_tei
secara eksplisit, sistematis, dan berkesinambungan dengan n?e.llbatkan aspek k"f"“ l:'la
the good, loving the good, and acting the good, dan (4) pendidik perlu melvnperhdtj T:
keunikan siswa masing-masing dalam menggunakan metode pfelnbelaja.ran,(")otg?l)
Menerapkan kurikulum yang melibatkan 9 aspek kecerdasan nlfnn.usml;tAg:i:;’:nm; o
Menambahkan bahwa pendidik perlu melatih dan men bentl{k l\.ara'qz:n‘v‘l mengajak
Pcngulangan-pcngu|angm, sehingga terjadi internalisasi karakter, misalnyz g

SWanya melakukan shalat secara konsisten.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
Pendidi dj setiap jenis lembaga pendidikan dalam

mencoba mengkategorikan peran
membentuk karakter siswa. Dalam
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pendidikan formal dan non formal, - pendidik f” harus lcrlilm? ‘I"'f”“ Proses
pembelajaran, yaitu melahukan interaksi dengan siswa clnlflmn mendiskusikan Materi
pembelajaran, (2) haros menjadi contoh tauladan LC[’".‘?" siswanya d:lfa'm h(.‘rpri[nk“
dan bereakap, (3) harns mampu mendorong siswa aktif dalam pembelajaran melaly;
penggunaan metode pembelajaran vang variatif, (4) harus """"Pll ‘mcndnrrmg dan
membuat perubahan sehingga kepribadian, kemampuan dan kc“'g'"ﬂ"-g‘"ll dapat
menciptakan hubungan vang saling menghormati dan bersahabat (lcngan-s:swanya‘ (5)
harus mampu membantu dan mengembangkan cmosi dan kepekaan sosial siswa agar
siswa menjadi lebih bertakwa, menghargai ciptaan lain, mengembangkan keindahay,
dan belajar sofi skills vang berguna bagi kehidupan siswa selanjutnya, dan (6) hary,
menunjukkan rasa kecintaan kepada siswa schingga guru dalam membimbing siswg,
vang sulit tidak mudah putus asa.

Sementara  dalam  pendidikan informal seperti keluarga dan lingkungan,
pendidik atau orangtua/tokoh masyarakat (1) harus menunjukkan nilai-nilai moralitas
bagi anak-anaknya, (2) harus memiliki kedekatan emosional kepada anak dengan
menunjukkan rasa kasih sayang, (3) harus memberikan lingkungan atau suasana yang
Kondusif bagi pengembangan karakter anak, dan (4) perlu mengajak anak-anaknya
untuk senantiasa mendckatkan diri kepada Allah, misalnya dengan beribadah secara
rutin.

Berangkat dengan upaya-upaya yang pendidik lakukan sebagaimana disebut di
atas, diharapkan akan tumbuh dan berkembang karakter kepribadian yang memiliki
kemampuan unggul di antaranya: (1) karakter mandiri dan unggul. (2) komitmen pada
kemandirian dan kebebasan, (3) konflik bukan potensi laten. melainkan situasi
monumental dan lokal, (4) signifikansi Bhinneka Tunggal Ika, dan (5) mencegah agar
stratifikasi sosial identik dengan perbedaan etnik dan agama.

4. Sejarah Kurikulum

Bangsa yang besar adalah bangsa yang mempunyai kurikulum pendidikan yang
bagus dan dinamis (sesuai kebutuhan masyarakat) serta memberi motivasi pelajarmya
agar bisa meningkatkan standar mutu pendidikannya di kemudian hari.Sejarah
kurikulum pendidikan di Indonesia kerap berubah setiap ada pergantian Mentert
Pendidikan, sehingga mutu pendidikan Indonesia hingga kini belum memenuhi
standar mutu yang jelas dan mantap.

Tahun 1950 ada kurikulum SD yang disebut “Rencana Pelajaran Terurai”.Pada
tahun 1960 muncul “Kurikulum Kewajiban Belajar Sekolah Dasar” Tahun 1968
dikenal “Kurikulum 1968" pengganti “Kurikulum 1950” Lalu tahun 1970 muncul
“l'(urikulum Berhitung™ diganti dengan pelajaran matematika modern. Tahun 1975
disebut “Kurikulum 1975" yang fokus pada pelajaran matematika dan Pendidikan
Mor'al Pancasila serta Pendidikan Kewarnegaraan.Pada tahun 1984 menyempurnakan
Kurikulum 1975 dengan “Cara Belajar Siswa Aktif” (CBSA).Tahun 1991 CBSA

509

I.IIIJII INAGUITL U Igan ‘


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

alu muncul “Kurikulum 1994

doan | i

L ahun 2004 likenal -

he KBK). i . ikenal “K ik )

rompclcnbl : 1())()( Y& ng (lll)ClCSClkilll iﬂ('i K"rik"l lllllm ncflmg|5
Trahun 20006 ul “Kurile . Ul :

; hin}_lungnn.ll.nlu muncul “Kurikylymy, Fingkat Satay p li lII: o

¢ . st actle vies . « C1( |(i‘f "

. ckarang implementasikurikulum 2013 akan scgery dilaksanakan o an” (KTsp),

dan > aradiidkan disemua jenjang

pc‘ndldllx.ln. Jenjang

l’cndi‘“k““ Karakter Melalui Pcmbclni:lr:m Matematiky
- . % . ) ‘ £ ;
Tujuan pendidikan matematika scbenarn

yelajaran matematika seharusnya dal

ya bukan hanya dom
s."-iﬂ'l)cml

| - am pelaksanaan pembel
ﬂ.“qh judiintegrasikan,  baik  kognitif, afekiir maupun

sipendidikan matematika bukan lag;

ain kognitif
: ajaran ketiga
psikomotorik, sehinggga

rienta berapa banyak materi yang harus

kan, atauberapa banyak soal-soal yang

P harus diselesai . )
Jiberi o Iselesatkan, melainkan seperti
pendﬁPat Soedjadi (2000) bahwa melalui pendidikan matematika siswa menata
palarnya, membentukkepribadian serta dapat menerapkan atau  menggunakan

natematika dalam kehidupannyakelak, sesuai dengan jenjang pendidikannya,

Scbagai contoh  para  pendidik matematika perlu merenungi kembali
sebenarnyauntuk apa matematika diajarkan kepada siswa? Tentu bukan untuk
mengetahui semuamatematika yang ada atau sebanyak mungkin mengetahui
matematika.Jawab yang harusmenjadi perhatian adalah matematika diberikan kepada
sswa untuk membantu siswa agartertata nalarnya, terbentuk kepribadiannya serta
terampil menggunakan matematika danpenalarannya dalam kehidupannya kelak. Ini
berakibat proses pembelajaran matematikaharus diupayakan secara terencana agar
dapat mencapai tidak saja tujuan dalam ranahkognitif, tetapi juga afektif, serta
psikomotor. Ini berarti pembelajaran nilai denganwahana matematika perlu
dikembangkan.

Pembelajaran matematika tidak lagi hanya tertumpu pada pencapaian
tujuankognitif, namun sekaligus harus meningkatkan pencapaian tujuan afektif dan
psikomotor.Dengan demikian pembelajaran matematika harus meningkatkan perhatian
kepadapembelajaran nilai-nilai. Ini berarti bahwa materi yang akan diberikan kepada
siswa Ilarusber;ar-benar diseleksi, baik yang lama maupun yang baru. Banyakn_vzf
materi bukanlahtujuan pembelajaran matematika di pendi(.ii'kan dasar 9 tahun, telflpl
materi yangmempunyai banyak nilai harus menjadi pilihan dalz'lm menentull::;{n
kurikulum sekolah.Untuk itu perlu diupayakan bagaimana memfungsikan |11fltemat_|n2
sekolah sebagaiwahana untuk menumbuhkembangkan kecerdasan, ketrampilan, sert:

Untuk membentukkarakter siswa.
(. PEMBAHASAN

Pendidikan merupakan hal terpenting untuk
Pendidikan  adalah pembelajaran.Pembelajaran dapal
"elalui pemaknaan individu terhadap pengalaman-pengalamaniy

membentuk kepribadian.Inti
berlangsung secara alamiah
a dalam menjalani
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rsehut menyenangkan ataupun tidak semug dapay
menjadi proses pembelajaran untuk membangun k:rmkl'cr kehidupan, I)c'"hC'ﬂ.iaran
schapai rehavasa sosinl untul pembudayaan manusin dilakukan melalui pendidik,y,
informal, formal. dan nonformal. Karakteristik yang khas dalam pembelajaran Sepert;
adanya usaha sadar, ferencana dan sistematik untuk mencapai tujuan, yaity manus;,
vang berkarakter baik (Prayitno, 201T).

- Memmut Dorothy Rich (1997) terdapat nilai (values), kemampuan (”””ifien
dan mesin dalam twbuh (imer engines) Yang, dapat dipclajari oleh anak dan hcrpcranan
amat penting untuk mencapai kesuksesan disckolah dan di masa mendatang. Hal jn; i
percaya  dapat  dipelajari - dan diajarkan oleh orangtua mauptn sekolah yang
dinamakannva Mega Skill, meliputi:

Percava diri (confidence)

kehidupan, Apakah pengalaman (¢

&
2. Motivasi (motivation)

3. Lisaha (cflont)

4. Tanggungjawab (responsibility)

5. Inisiatif (inttiative)

6.  Kemauan kuat (perseverance)

7. Kasih saying (caring)

8. Kerjasama (team work)

9.  Berpikir logis (common sense)

10. Kemampuan pemecahan masalah (problem solving), serta
11. Berkonsentrasi pada tujuan (focus)

Dilaporkan oleh Chicago Tribune dalam Megawangi (2002) bahwa US
Departement of Health and Human Services menyebutkan beberapa factor resiko
tentang kegagalan sekolah pada anak. Faktor resiko tersebut bukanpada kemampuan
kognitif anak melainkan padakemampuan psikososial anak. terutama kecerdasan

emosi dan sosialnya yang meliputi:

I. Percaya diri (confidence)

2. Kemampuan control diri (self-control)

3. Kemampuan bekerjasama (cooperation)

4. Kemampuan bergaul dengan sesamanya (socialization)
5. Kemampuan berkonsentrasi (concentration)

6. Rasa empali (empathy), dan

7. Kemampuan berkomunikasi (communication)

Ratna Megawangi sebagai pencetus pendidikan karakter di Indonesia telah
menyusun Karakter mulia yangselayaknya diajarkan kepada siswa, yang kemudian

disebut 9 pilar yaitu:
I Cinta Tuhan dan Kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyalty)
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= nawab, kedisipli :

l;mggl"‘hl.‘ .‘ A plinan, dan Kemandirian (res ihi

1CC. d|5c1p|mc. urdcriincsx) hpmmh'hty' excellence If
: . Se

L

I'CIi“'
Amanah (trustworthiness, reliability, honesty)

Hormal dan santun (respecet, courtesy, Ohctli'cncc)

L oeaving, K Cc 1 .

Kasih say1ng. Kepedulian, dan kerjasama (love, compassio
. .y . ) o’ ild -
penerousitys moderation, cooperation). . caring, empathy,
percaya dir, kreatif, dan pantang menyerah (confidence, asse
rcsou;-cclulncss, courage, determination and enthusiasm) :

" . . . ale .
Kcadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, Ieadership)
. [ ra P : < y 1o
Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty)
L]

Toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility. peacefulness, unity)

rtiveness, creativity,

Dalam pt.:mbclajaran matematika, karakter siswa dapat dibangun oleh beberapa
cara, antara Iauf un{uk .membangun t.oleransi dan sikap demokrasi, pendidik bisa
menggunakan dlS-klISl, dlperlukan. andil pendidik untuk mengkondisikan agar jalan
Jiskusi dapat berjalan dengan baik. Pada umumnya teori ini dapat dilakukan untuk
emua materi pembelajan matematika di sekolah dasar.

Kemudian, menurut (Helsa, 2011) karakter siswa dapat dibangun melalui
pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).Ide utama dari pendekatan
matematika realistik adalah siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali
ide dan konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa melalui
penjelajahan berbagai situasi dan persoalan dunia nyata. Proses pengembangan konsep
dan ide-ide matematika yang dimulai dari dunia nyata oleh De Lange disebut
matematisasi. Dalam RME, matematika dipandang sebagai aktivitas insani (human
activity), sehingga kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan konteks riil
dan menghargai gagasan-gagasan siswa dalam mengerjakan masalah-masalah
matematika. Berdasarkan pandangan matematika sebagai aktivitas manusia.
dikembangkan tiga prinsip dasar RME, yaitu: (a) guided yeinvention and progressive
dan bermatematika secara progressif; (b)
belajaran); dan (¢) self-developed models
aran matematika yang tidak

5

(rcim'enl)

mathematization (penemuan terbimbing
didactical phenomenology (penomend pem

(pengembangan model mandiri) (Gravemeijer, 1994).Pelaj ! o
mengaitkan dengan masalah nyata, kemungkinan dapat menimbulkan salah tafsir

terhadap aplikasi matematika di kemudian hari. Misalnya dal.nm'mcnan?mkan lkonse;;
pembulatan bilangan 5,1 dibulatkan menjadi 5. Konsep in.l dlk‘emudlfm hari ~d3?a5
digunakan untuk kepentingan korupsi, misal 5,1 milyar rupiah dn‘bulatkan ::wn_;[zllmlai
milyar rupiah (Somakim: 2011). Oleh karena itu, PMRI perlu .dtkemang z:nh e
dari pelajaran matematika di sekolah dasar, sehingga tidak m.cmmbfllk'an sala o
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari tiga prinsip- ksert;':1 o
Karakteristik PMRI, sangat dimungkinkan bahwa pelajaran matematika
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pendekatan PMRI1 dapat membangun Self-Efficacy siswa. Hal itudapat dilinay dari
cliationd Fuslis npajar PMRI, ;
5“'“‘1-"\::'::‘1-::; mltl:ltll‘.‘llxl.:ll I(ZIIIHZ) Sikap demokratis .‘ii:‘iWEI' ilki'il'l.' dihc.ntuk melaly;
hegiatan  belajar  mengajarmatematika  dengan materi ,“J-m, /J-:Udrgc‘:j-m;& .dc"!éﬂn
scenario pembelajaran yangmenggunakan  proses Inactive- wmc‘-. .}m holic yang
dikemukakan olch J. Brunner (1990). Misalkan guru m‘c-lakukan'pros'cs pembelajara,
sebagai berikut ini: Siswa dihadapkanpada sebuah segitiga AB(.Z dﬂ”_kc‘nas' Dengan
titik ;cllgah salah satu sisinya. misal I’ titiktengah dari S_iSi AC, siswa diminta Mcmutar
segitiga ABC scarah jarum jam scbesar 180°.Bila scgitiga d*"'flm !ctak aw'al‘ dan akhje
dijiplak atau digambar. maka akan terjadisegiempat yang d_'btj" Daina JAjargenjany
(misal diberi nama ABCB). dalam pelajaran ini. Siswa d'mm“" mf:ngamau hasil
kerjanya dan mencari sisi-sisi dan sudut-sudut yang sama,scbaf._?al al::lbat Pe¢mutaran
itu. Temuan masing-masing siswa atau kelompok siswa itukemudian ditulis.

Penyelesaian masalah pendidikan tidak semestinya dilakukan secara terpisah.
pisah, tetapi harus ditempuh langkah atau tindakan yang sifatnya menyeluruh dalam
hal ini yang terjadi dilapangan, yang harus dilakukan adalah yang berikanlah contah,
vang baik oleh pemimpin, pendidik, pengambil keputusan, para pejabat eksekutif,
legeslatif dan yudikatif kepada genarasi bangsa ini, supaya bisa jadi tauladan bag;
peserta didik dan generasi bangsa kedepanya. Tempatkanlah sesuatu pada tempatnya,
maksudnya adalah dalam memberikan jabatan sesuiakanlah dengan bidang dan
kemampuanya, biar mereka bekerja sesuai dengan tugas pokok fungsi dengan penuh
rasa tanggung jawab.

Pendidik haruslah menerapkan kepada anak didiknya berfikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab. Bagi pendidik yang sudah diberi tunjangan atau
program sartifikasi yang menandakan bahwasanya pendidik telah profesianal dan
bertanggungjawab penuh dalam proses pembelajaran tidak sekedar mencarai jam
pelajaran yang banyak dan tunjangan yang berlipat gaji pokok, tapi Jadikanlah sebuah
tanggung jawab penuh menjalankan tugas dan fungsinya. tanggung jawab terhadap
peserta didik, profesi, pimpinan, diri sendiri dan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(Prayitno, 2011).

‘ Pada umumnya, Kita berinteraksi dengan orang lain hanya secara temporal.
Misalnya, pada waktu Jam kerjaatau bahkan beberapa jam saja.Oleh karena itu, orang

yang paling tahu siapa kita dan bagaimana kualitaskarakter kita sesungguhnya adalah
orang-orangyang  bergaul dap bersama  kita dalam  waktu yang panjang
danberkala.Dengan begitu, tam i

~ckspresi : i pada waktu
lerlentu.Karenascsungguhnya, seseorang  tidak P m:l:;:ﬁluri:ﬂ:;tﬁlefjgsanggup
menyembunyikan manusia dalamnya, Daricara dia berbicara, bersikap, dan merespons
i bisa mengenali  temperamen ataupunkarakter
tidak  selaly  jdentik dengan  kekayaan, kesuksesan
sescorang.Ada hal yang lebih mendasar dari semua itV

sesuatu, scbcnarnya kita
seseorang.Kualitas hidup
kepandaian ataupun jabatap
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arakicr. Seorang yang memiliki gy,

. Nl akter koat ak
a6, la bisa saja tidak me

_ miliki apa pun wntu dily
ankarakter sebagai yang utang,

\ﬂil" <
'bcrk"-‘l" ,
“Cmpmk_ . e hehidupann

prlh-'“h vang |:IIII.KCklI:1t-'In ktlml-.tcr seseorang  akan tampak :
mi tckanan, tantangan, masalah, ujian, danpencobaan. Karena ll,:r;'nk;w 'J;l
“mm.. karakter sering kflli tidak terlihat.Karakter berbeda (lcngankcprifi:luarnl
“‘pl'ih“di“n adalah cara Iu-dup ataw etika hidup seseorang yang bisa dilihat daﬁ
Bt an oranglain di sekelilingnya kita. Kepribadian sering k
a dalam atau karakter sescorang Kualitas schy

an memilikihidup yang
amggakan. (etapi jika flia;
ya akan hersinar, lehihy

cnﬂﬂm

Jrasah ali tidak menunjukkan

anusi . ah kepribadian memang bisa
membual sescorang itu sukses, tetapi hanya kualitas sebuahkarakter yang ak

an
at seseorang bertahan di puncak kesuksesannva,

mcfﬂhll

KESIMPULAN

Terdapat nilai (values) dan kemampuan (abilities) dalam pembelajaran
matematika  yang dipelajari oleh siswa dan berperanan amat penting untuk
menciptakan pembelajaran berkarakter. Pengembangan pendidikan karakter melalui
pendekatan PMRI ini dapat digunakan pada semua jenjang pendidikan, karena sesuai
dengan karakteristik PMRI serasi dengan pembentukkan karakter peserta didik seperti
bekerjasama. mengeluarkan pendapat. demokrasi, menghargai dan karakter lainnya.
Diharapkan guru maupun dosen yang bernaungan langsung pada lembaga pendidikan
di Indonesia merealisasikan pendidikan karakter dan budaya bangsa pada
pembelajaran matematika, sehingga tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dapat
tercapai dengan baik.
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